
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan perusahaan unggas di Indonesia ini terbukti dengan berdirinya 

perusahaan peternakan unggas modern, baik itu dalam bidang breeding 

(pembibitan), pemeliharaan ternak unggas, produksi pakan unggas maupun 

perusahan pengolah makanan hasil ternak unggas. Meningkatnya kemajuan 

peternakan unggas di Indonesia merupakan peluang yang cukup baik bagi 

perusahaan pembibitan, karena tanpa adanya produksi Day Old Chick (DOC) dari 

suatu perusahaan pembibitan, peternak akan sulit menjalankan usahanya. Tingkat 

produksi sebuah perusahaan peternakan sangat berhubungan dengan kualitas dan 

kuantitas dari bibit ayam yang digunakan. Bibit yang baik dapat diperoleh dari 

perusahaan pembibitan (breeding farm) yang memiliki prinsip manajemen 

pembibitan yang benar. Peternakan pembibitan selalu berusaha untuk 

menghasilkan telur dengan fertilitas dan daya tetas yang tinggi sehingga 

menghasilkan bibit ayam yang sehat, cepat tumbuh dan memiliki produktivitas 

yang unggul. 

Pemeliharaan parent stock layer sudah mulai maju karena perkembangan 

teknologi dan dapat memenuhi kebutuhan peternak petelur yaitu Day Old Chick 

(DOC) petelur di wilayah Indonesia. Sukabumi merupakan salah satu kabupaten 

di Jawa Barat yang menyediakan parent stock layer dan selanjutnya akan 

menghasilkan Day Old Chick (DOC) petelur. Selain itu Kota Sukabumi memiliki 

potensi untuk tempat Praktek Kerja Lapang (PKL) bagi mahasiswa di bidang 

peternakan. Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya jumlah industri serta 

perusahaan yang mendirikan di wilayah tersebut. Salah satu industri yang 

memiliki hubungan dengan peternakan yaitu Pembibitan Unggas yaitu PT. Super 

Unggas Jaya Unit Farm Dano. 

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu mata kuliah wajib sebagai 

syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Politeknik Negeri Jember. Program ini 

dilaksanakan di luar kampus pada perusahaan maupun instansi terkait. Politeknik 

Negeri Jember mewajibkan mahasiswa maupun untuk melaksanakan PKL sesuai 
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dengan bidang keahlian masing-masing dan merupakan salah satu syarat dalam 

menyelesaikan tugas akhir mahasiswa, serta dilaksanakan oleh mahasiswa 

semester delapan. 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional. Politeknik Negeri Jember juga dituntut 

untuk merealisasikan pendidikan akademik yang berkualitas dan relevan sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan bangsa sehingga sejalan dengan upaya 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang handal menuju terciptanya 

anak bangsa yang berintegritas. 

 
1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

a. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa mengenai 

hubungan antara teori dengan penerapan di lapangan. 

b. Mampu berpikir kritis tentang permasalahan yang terjadi di lapangan. 

c. Menambah rasa percaya diri dan pengembangan ilmu. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

a. Menambah wawasan, pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam bidang pemeliharaan parent stock layer. 

b. Menambah wawasan dan meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam 

performa produksi parent stock layer. 

c. Menerapkan pengetahuan setiap aspek dalam pembibitan unggas. 

1.2.3 Manfaat PKL 

a. Mahasiswa mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang 

pemeliharaan parent stock layer. 

b. Mahasiswa terlatih berpikir kritis dan analisis dengan cara memberikan 

tanggapan terhadap kegiatan yang dikerjakan dalam bentuk laporan yang 

sudah dibakukan. 

c. Mahasiswa mampu menumbuhkan sikap kerja berkarakter. 
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1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Unit Farm Dano, 

Kab. Sukabumi – Jawa Barat. Kegiatan praktek kerja lapang ini dilaksanakan pada 

tanggal 16 Maret – 28 Maret 2020. 

 
1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) 

adalah yang pertama observasi, yaitu melakukan kegiatan pengamatan secara 

langsung dilapangan dan dilakukan pencatatan sesuai di lapangan.  Kemudian 

yang kedua wawancara, yaitu melakukan diskusi bersama dengan pembimbing 

lapang terkait perusahaan dan mengikuti segala kegiatan yang berada 

diperusahaan secara langsung dalam perusahaan. Selanjutnya dokumentasi, yaitu 

melakukan kegiatan dokumentasi yaitu berupa foto hasil kegiatan – kegiatan yang 

dilakukan di perusahaan tersebut. 

 

 


